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Landasan Hukum Lahan Gambut Indonesia

A. UU 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan

B.

Hidup

Peraturan Pewerintalh 71 Tahun 2014 tentang Perlindungan dan

Pengelolaan Ekosistem Gambut:

* Kesatuan Hidrologis Gambut (KHG) adalah Ekosistem Gambut yang letaknya di
antara 2 (dua) sungai, di antara sungai dan laut, dan/atau pada rawa.

* Fungsi Ekosistem Gambut meliputi:
a. fungsi lindung Ekosistem Gambut; dan
b. fungsi budidaya Ekosistem Gambut.

*  Menteri wajib menetapkan fungsi lindung Ekosistem Gambut paling sedikit 30%

stig?a puluh per seratus) dari seluruh luas Kesatuan Hidrologis Gambut serta
erletak pada puncak kubah Gambut dan sekitarnya.

« Perpres 1 Tahun 2016: Badan Restorasi Gambut
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http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/sda/UU32-2009PerlindunganPengelolaanLingkunganHidup.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/sda/PP71-2014EkosistemGambut.pdf
http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/sda/Perpres1-2016BadanRestorasiGambut.pdf
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Peta Kesatuan Hidrologis Gambut

Peta KHG di Indonesia dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan:

e Indonesia: 673 KHG, 26.477.720 ha

e Pulau Sumatera: 210 KHG, 9.646.459 ha @

2

Pulau Kalimantan: 155 KHG, 8.786.009 ha

* Pulau Sulawesi: 8 KHG, 48.214 ha@
* Pulau Papua: 300 KHG, 7.997.038 ha @

—*1—""'?" x5 ..77 ‘;"::;‘ "A. > - o

N —

4  Djoko Luknanto DTSL FT UGM, Ahli Tata Air, Tim Restorasi Lahan Gambut UGM
,..}4‘-“,’:-4-2{.-;,. e I',ﬁ.\;tiq .Sﬁb,r‘ «"-"-'{?" QQML;% L.‘..Zr_.’..‘4.:' S f’i-a""?:‘—:"‘ o DN

b
,

L L "y B,



http://webgis.dephut.go.id:8080/kemenhut/index.php/id/peta/peta-cetak/59-peta-cetak/314-peta-kesatuan-hidrologi-gambut
http://appgis.dephut.go.id/appgis/KHG/INDONESIA_KHGAMBUT.jpg
http://appgis.dephut.go.id/appgis/KHG/SUMATERA_KHGAMBUT.jpg
http://appgis.dephut.go.id/appgis/KHG/KALIMANTAN_KHGAMBUT.jpg
http://appgis.dephut.go.id/appgis/KHG/SULAWESI_KHGAMBUT.jpg
http://appgis.dephut.go.id/appgis/KHG/PAPUA_KHGAMBUT.jpg

Peta KHG Indonesia
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Datum horisontal .......: WGS 1984

Kesatuan Hidrologi Gambut :
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Jumlah Lintas i
Pulau KHG | Kabupaten e Lintas Ha %
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2 /Kota

- Sumatera 210 4.110.405 5.438.624 97.431 9.646.459 36,43

g Kalimantan 155 3.225.647 5.412.096 148.266 8.786.009 33,18

L Sulawesi 8 39.727 8.488 0 48.214 0,18]

Papua 300 804.093 7.192.944 0 7.997.038 30,20
Luas Total 673 3.225.647| 5412.096| 148.266| 26.477.720| 100,00 £} 2
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PETA Legenda Kerjasama :
KESATUAN HIDROLOGI GAMBUT | ____ o Negara
(PROVINSI, KABUPATEN/KOTA) | _ _. Batas Provinsi
INDONESIA ——— Batas Kabupaten/Kota Kementerian Lingkungan  Badan Informasi Geospasial  Kementerian Pertanian
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Republik Indonesia

Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut

Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan

Sumber: 1. Interpretasi Citra Landsat-8 OLI (Tahun 2014/2015)
2. Data Revisi Peta KHG Pulau Sumatera, Tahun 2015
3. Data Landsystem, RePProTT, Tahun 1000
4. Peta Dasar (Seamless) RBI, skala 1:250.000, Tahun 2014

Catatan: Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi nasional & internasional
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Peta KHG Sumatera
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Lintas Batas Administrasi Luas
Provinsi Kabupaten Lingss Lintas
B Kabupaten S Ha %
/Kota Provinsi
/Kota
Aceh 205.447 131.495 336.943 3,49
Bangka-belitung 104.902 9.685 114.587 1,19
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Luas Total 4.110.405| 5.438.624 97.431| 9.646.459| 100,00
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KESATUAN HIDROLOGI GAMBUT
(PROVINSI, KABUPATEN/KOTA)
PULAU SUMATERA

Skala 1:5.000.000
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Proyeksi ..... Transverse Mercator
Sistem Grid Grid Geografi dan Universal Transverse Mercator,

Datum horisontal ...

WGS 1984

Legenda

— Batas Negara
Batas Provinsi
Batas Kabupaten/Kota

Kesatuan Hidrologi Gambut :

m KHG Lintas Provinsi

m KHG Lintas Kabupaten/Kota
KHG Kabupaten/Kota

Kerjasama :

Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan
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Kementerian Pertanian
Republik Indonesia

Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut
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Sumber: 1. Interpretasi Gitra Landsat-8 OLI (Tahun 2014/2015)
2. Data Revisi Peta KHG Pulau Sumatera, Tahun 2015
3. Data Landsystem, RePProTT, Tahun 1990
4. Peta Dasar (Seamless) RBI, skalz 1:250.000, Tahun 2014

Catatan: Peta ini bukan referensi resmi

i garis-garis batas ad

dministrasi nasional & internasional
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Peta KHG Kalimantan

500N

4438082

314789
|

2300'N

H

009"

0,mess0

S
&

114203905
115°00'E

K ailiiimia'njtiain@stell

Kéallli

108307573 e i 2053 T
Lintas Batas Administrasi Luas
Provinsi Lintas ;
| pn | S| e
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Kalimantan Barat 2.145.444 853.693 19.922 3.019.059 34,36
Kalimantan Selatan 0 295.457 45.353 340.810 3,88
Kalimantan Tengah 685.763 3.875.563 82.991 4.644.317 52,86
Kalimantan Timur 187.587 225.843 0 413.430 4,71
Kalimantan Utara 206.853 161.540 0 368.393 4,19
Luas Total 3.225.647| 5412.096| 148.266| 8.786.009| 100,00

- R, / R

e > AONar0. Tunggel
5 D,‘ét:(%'an D-Slawan o
Kentut D: Tang®- Belida
. \ Kda,l|ilmainit aln #Blalr,
e
KéalllijmfajnitiainfTge’nigtalh
+
i 3
. Belihda S :
= . 50.000 >
- Mo‘o‘o'q iy 112°300°E \

115°00'E
114.203908

115552688

aldimantan Ul

|
115.652088

116.901871
17°30'0'E

||i[mfainitiainWUjtialr,

uir,

rany
ASiran
D. Sel
.SMellil

tia(n

anjtlain&Stellfajtialn

M7°300°E
116.901671

118.250854

118.250854

500N

300N

23

22200

1436882

Fss016

0450033

0,865

PETA
KESATUAN HIDROLOGI GAMBUT
(PROVINSI, KABUPATEN/KOTA)
PULAU KALIMANTAN

Skala 1:4.000.000
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Transverse Mercator
. : Grid Geografi dan Universal Transverse Mercator,
WGS 1984

Proyeksi ..
Sistem Grid ...........
Datum horisontal .....

Legenda

Batas Negara

Batas Provinsi

Batas Kabupaten/Kota

Kesatuan Hidrologi Gambut :

m KHG Lintas Provinsi

m KHG Lintas Kabupaten/Kota
KHG Kabupaten/Kota

Kerjasama :
4=n
\\

Badan Informasl Geospasial
Republik Indonesia

Kementerlan Pertanian
Republik Indonesia

Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan

Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut

Direktorat Jenderal Pengendalian Pencemaran
dan Kerusakan Lingkungan
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Sumber: 1. Interpretasi Gtra Landsat-8 OLI (Tahun 2014/2015)
2. Data Revisi Peta KHG Pulau Kalimantan, Tahun 2015
3. Data Landsystem, RePPraTT, Tahun 1990
4. Peta Dasar (Seamless) RBI, skala 1:250.000, Tahun 2014
Catatan: Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi nasional & internasional
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o =i PETA
KESATUAN HIDROLOGI GAMBUT
(PROVINSI, KABUPATEN/KOTA)
PULAU SULAWESI

Skala 1:4.000.000

Km
o 80 160 240 320
Proyeksi.................... : Transverse Mercator
Sistem Grid ............... : Grid Geografi dan Universal Transverse Mercator,
Datum horisontal WGS 1984
Legenda

S Batas Negara
Batas Provinsi
Batas Kabupaten/Kota

Kesatuan Hidrologi Gambut :

Cs KHG Lintas Provinsi

(:'3 KHG Lintas Kabupaten/Kota
KHG Kabupaten/Kota

Kerjasama :

Kementerian Lingkungan  Badan Informasi Geospasial ~ Kementerian Pertanian
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Republik Indonesia

Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut

Direktorat Jenderal Pengendalian P an
dan Kerusakan Lingkungan
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Lintas Batas Admnistrasi
Provinsi, Lintas

Kabupaten/Kota Kabupaten Kabupaten Lmt.as . Ha
/Kota /Kota Provinsi

Sulawesi Barat 13.466 17.816 31.282
Mamuju Utara 13.466 17.816 31.282
Sulawesi Tengah 10.375 6.558 16.933
Morowali 10.375 0 10.375
0 6.558 6.558
23.841 48.214
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Sumber: 1. Interpretasi Citra Landsat-8 OLI (Tahun 2014/2015)
2. Data Revis| Peta KHG Pulau Kalimantan, Tahun 2015
3. Data Landsystem, RePProTT, Tahun 1990
4. Peta Dasar (Seamless) RBI, skala 1:250.000, Tahun 2014

116901871 118250854 119550838 120.948821 12229780 123646787

126.344753 Catatan: Peta ini bukan referensi resmi mengenai garis-garis batas administrasi nasional & internasional

Peta KHG Sulawesi
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Peta KHG Papua
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PROVINSI, KABUPATEN/KOTA
Luas = 7.997.000 Ha ( PULAU PAPUA )
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Skala 1:4.300.000
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Proyeksi ..... Transverse Mercator
Sistem Grid Grid Geografi dan Universal Transverse Mercater,
Datum horisontal WGS 1984
Legenda

e Batas Negara
-—-.—- Batas Provinsi
Batas Kabupaten/Kota

Kesatuan Hidrologi Gambut :

(:3 KHG Lintas Provinsi

(:3 KHG Lintas Kabupaten/Kota
KHG Kabupaten/Kota
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Kementerian Lingkungan  Badan Informasi Geospasial ~ Kementerian Pertanian
Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia Republik Indonesia

Direktorat Pengendalian Kerusakan Gambut
Direktorat Jenderal P dalian P an

dan Kerusakan Lingkungan
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Lintas Batas Administrasi

Provinsi | Kabupaten p—— Lintas
/Kota Kabupaten Ha
/Kota

Provinsi
Papua 6.075.019 i 6.075.020 ) v iz
Papua Barat 804.093 1.117.925 1.922.018 @ 0'0"E 0°E 115°00° 120°00"E 125°0'0"F 130°00°¢ 135°00°F 140°0'0°E

Sumber: 1. Interpretasi Citra Landsat-8 OLI (Tahun 2014/2015)
Luas Total 804.093 7.192.944 7.997.038 i, DlgikalGlob, GeoZye, Eafhstar Gaogrphlos, GNESIAVUS DS, USDA, USES, AZX, Galmepping,

2. Data Revisi Peta KHG Pulau Kalimantan, Tahun 2015

&N ]g =3 \n' 08, ;) Cofflr 3. Data Landsystem, RePProTT, Tahun 1990
16N, IGP, sufissiope, Usar Goir 4. Peta Dasar (Seamless) RBI, skala 1:250.000, Tahun 2014

0
130391702 131740505 133,089668 134 438651 135 787534 137.138617 132425600 139,634504 Catatan: Peta ini bukan referensi resmi mengenal garis-garis batas administrasl naslonal & internasional .
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Siklus Hidrelogi Secara Umum

Ram

Submarine spring

S
lapisa ,
1] Sandstone (aquifer) kedap air 3 | A — —— Water table

———3 Direction of water or
moisture movement

Freshwater/seawater interface

Gambar dari Groundwater Hydrology 2ed, 1980, Keith Todd halaman 15
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Karakteristika Fisik
Kesatuan Hidrologis Gambut

KL,'H K Sustainable management of
Dit. Kerusakan Lahan, 2015 Peatleand Forest in Southeast Asia
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http://www.aseanpeat.net/

Karakteristika Fistk KHG
Contoh Lapangan — Tugas BRG

Tanah Gambut

sungai

v

saluran drainase saluran drainase Perpres 1 Tab\(,(y\ 201 6:
sacanndf Badan Restorasi Gambut

Pasal 3

Dalam menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 2, BRG menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan koordinasi dan penguatan kebijakan
pelaksanaan restorasi gambut;

b. perencanaan, pengendalian dan kerja sama
penyelenggaraan restorasi gambut;

£

pemetaan kesatuan hidrologis gambut;

d. penetapan zonasi fungsi lindung dan fungsi
budidaya;

e. pelaksanaan konstruksi infrastruktur pembasahan
(rewetting) gambut dan segala kelengkapannya;

f. penataan ulang pengelolaan areal gambut terbakar;

g. pelaksanaan sosialisasi dan edukasi restorasi
gambut;

h. pelaksanaan supervisi dalam konstruksi, operasi
dan pemeliharaan infrastruktur di lahan konsesi;
dan

i. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh

Presiden.

Tata air: Restorasi hidrologi + Rewetting
Tata ruang: Rezonasi
Tata kelola baru/tanam: Revegetasi

c2F ":."7: -\3"”' R 7 -L —
- x Pi"ko L"‘h‘ t.d D73t F’rﬁﬁfv{‘ ,-Kh Tata Alr, TIW\ Restdms* Lahan aambut UGM
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http://luk.staff.ugm.ac.id/atur/sda/Perpres1-2016BadanRestorasiGambut.pdf

Neraca Air di KHG berkubah

o+ Kebutuhan air untuk tanaman
o« Jenis dan umur tanaman
* Bahan/tanaman yang diproduksi
* Neraca air: Tampungan(t) = Inflow[ch(t)]
— outflow[ET(t), seepage(t), aliran
liwxpasam(t)_'{
» Tampungan(t) diusahakan tidak defisit >
tetap ada wmasa tenggang-waktunya
» Bila defisit maka ada masukan berupa:
* bangunan waduk kecil/embung buatan (dapat
dikalkulasr),
« memanfaatkan air tanah,
: W\emdatamgkam air dari luar KHG (sungai)
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Permasalahan rawa di pelbagai negara

* Permasalahan di pelbagai negara: Inggris, Belanda, Amerika
Serikat, Indonesia, dlsb.

* Peristiwa Kebakaran Lahan (Gambut) di Indonesia kompilasi dari
Laboratorium Kebumian NASA: 2015: 4 Okt, 24 Sep, 5 Sep, 4
Agu; 2014: 7 Maret, 28 Feb (lokal); 2009: & September; 2007:
23 September; 2006: 5 Nov, 2 Nov (lokal); 2006: 23 Oktober;
2006: 12 Okt, 5 Okt (lokal); 2006: 4 Okt, 1 Okt (lokal); 2005:
9 Mar, 24 Feo (lokal); 2004: 14 Okt, 13 Okt (lokal); 2004: 8
Okt, 4 Okt (lokal); 2004: 27 September; 2004-: 17 Agu; 2004
10 Agu, 4 Agu (lokal); 2004: 17 Juni, 15 Juni (lokal); 2004: 19
Mei; 2003: 11 Oktover; 2002: 22 Oktober.

« (Global Forest Watch — Fires: Sumatera: 3-10 Okt 2015;

Kalimantan: 3-10 Okt 2015
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Figure 1: DISTRIBUTION OF FIRE ALERTS
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Konsep Pencegahan Kebakaran

Menjaga muka air tanah/saluran.

Gambut permukaan tetap lembab, hidrofilik, tidak mudah
terbakar.

Ada sumber air di bagian hulu (kubah dalam KHG).

Bila pelimpahan terhenti, maka air hanya boleh terbuang
melalui evapotranspirasi (ET).

Imbuhan air melalul air tanah dan aliran ke saluran.
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Restorasi

+ Kembalikan fungsi tampungan (daerah lindung)
* Tutup saluran/long storage/tabat dan backfill

* Kapasitas tampungan terpenuhi

* Hanya ada aliran limpasan langsung bila tampungan penuh,
tambahan berupa air melalui pelimpah.

* Daerah budidaya (pemanfaatan)
* Hanya ada pelimpasan bila ada inflow
* Ada eko-hidro dengan bangunan pelimpah
 Pelimpah bisa dinaikkan/diatur kalau sudah tidak ada hujan
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Tata Air — Simulasi Hidrodinamika
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Mari membangun Indonesia bersama-sama
Berbeda-beda tetapi satu tujuan, tiada pengabdian yang mendua
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Mpu Tantular
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